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ABSTRACT

Background: Teledentistry is a virtual dental and oral health consultation or treatment. Teledentistry
aims to improve the access to dental and oral health in the midst of high demand and limited services.
Implementation of teledentistry is influenced by the age of the dentist, the level of use of information
technology, and the work experience. Teledentistry-related research is still less observed in Indonesia,
especially in Banjarmasin city there has never been any related research. Objective: To analyze the
correlation between age, level of use of information technology and work experience on the use of
teledentistry in dentists in Banjarmasin City. Methods: This analytic observational study with cross
sectional design is using simple random sampling. Results: Dentists who practice in Banjarmasin City
are mostly in early adulthood, which is 76 respondents (70.4%), the level of use of information
technology is in the high category, which is 49 people (45.4%), lower work experience, which is 45
people (41.7%) and the use of teledentistry for dentists who practice in Banjarmasin City is mostly in the
high category, which is 49 people (45.4%). Conclusion: There is a correlation between age, level of use
of information technology, and work experience on the use of teledentistry.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Teledentistry adalah pelayanan virtual konsultasi atau perawatan kesehatan gigi dan
mulut secara jarak jauh. Teledentistry bertujuan untuk meningkatkan akses kesehatan gigi dan mulut
ditengah tingginya keperluan dan terbatasnya pelayanan. Pengunaan teledentistry dipengaruhi oleh usia
dokter gigi, tingkat penggunaan teknologi informasi, dan pengalaman kerja dokter gigi. Penelitian terkait
teledentistry masih sangat sedikit di Indonesia, khususnya di kota Banjarmasin belum ada penelitian
terkait penggunaan teledentistry pada dokter gigi di Kota Banjarmasin Tujuan: Menganalisis hubungan
usia, tingkat penggunaan teknologi informasi dan pengalaman kerja terhadap pemanfaatan teledentistry
pada dokter gigi di Kota Banjarmasin. Metode: Jenis penelitian analitik observasional dengan pendekatan
cross sectional ini menggunakan teknik simple random sampling dalam pengambilan sampel. Hasil:
Dokter gigi yang menjalankan praktik di Kota Banjarmasin sebagian besar termasuk dalam kategori usia,
dewasa awal yaitu sebanyak 76 resonden (70,4%), tingkat penggunaan teknologi informasi termasuk
kategori tinggi yaitu sebanyak 49 orang (45.4 %), pengalaman kerja termasuk kategori rendah yaitu
sebanyak 45 orang (41.7 %) dan pemanfaatan teledentistry pada dokter gigi yang menjalankan praktik di
Kota Banjarmasin sebagian besar termasuk kategori tinggi yaitu sebesar 49 orang (45.4 %). Kesimpulan:
Terdapat hubungan antara usia, tingkat penggunaan teknologi informasi, dan pengalaman kerja terhadap
pemanfaaatan teledentistry

Kata kunci: Pengalaman kerja, Teknologi, Teledentistry, Usia
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PENDAHULUAN
Teknologi informasi dan komunikasi telah
berkembang secara signifikan dan

diimpelementasikan hampir dalam semua aspek
kehidupan, termasuk pelayanan kedokteran gigi.

Perkembangan teknologi  komunikasi telah
membuat inovasi baru dalam bidang kedokteran
gigi dengan menggabungkan teknologi

telekomunikasi dan kedokteran gigi yang disebut
teledentistry. Teledentistry merupakan cabang dari
telemedicine yang dikhususkan pada bidang
kedokteran gigi dengan tujuan untuk membantu
meningkatkan kualitas dari pelayanan kesehatan
gigi.12

Teledentistry dapat diartikan sebagai
pelaksanaan jarak jauh pelayanan kesehatan gigi
dan mulut baik konsultasi atau perawatan dengan
menggunakan media teknologi tanpa memerlukan
kontak langsung antara tenaga medis dan pasien.®
Konsep teledentistry pertama kali dilakukan pada
tahun 1994 oleh militer di Amerika Serikat untuk
memberikan pelayanan kesehatan gigi pada tentara
di berbagai tempat.* Teknologi ini dianggap dapat
membantu permasalahan kesehatan gigi dan mulut,
terutama di negara berkembang, dengan
keterbatasan tenaga medis, infrastuktur, ataupun
faslititas kesehatan gigi dan mulut. Teledentistry
memungkinkan tersedianya pelayanan kesehatan
gigi dan mulut pada daerah yang memiliki
keterbatasan tersebut.® Akses masyarakat ke
fasilitas kesehatan gigi dan mulut yang terbatas
menyebabkan nilai effective medical demand
(EMD) yang  menggambarkan  persentase
masyarakat bermasalah gigi dan mulut serta
menerima perawatan atau pengobatan hanya
mencapai angka 8.1% di Kalimantan Selatan,
rendanya nilai EMD berdampak pada kualitas
kesehatan gigi dan mulut masyarakat Kalimantan
Selatan.®’. Salah satu tujuan dikembangkannya
teledentistry adalah membantu meningkatkan
akses kesehatan gigi dan mulut ditengah tingginya
keperluan dan terbatasnya pelayanan.®

Penelitian menunjukkan bahwa kebanyakan
dokter gigi menyambut baik pemanfaatan
teledentistry.® Penelitian terkait teledentistry yang
dilakukan di negara lain seperti penelitian oleh
Murererehe (2017) menunjukkan mayoritas dokter
gigi di Rwanda mengetahui penggunaan
teledentistry dan menyepakati manfaat
pelaksanaan teledentistry.2 Penelitan ini sejalan
dengan penelitian Estai (2016) di Australia yang
menunjukkan bahwa sebagian besar responden
mengetahui bahwa teledentistry dapat membantu
meningkatkan pelayanan kesehatan gigi.'° Namun,
penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian
yang dilakukan Verma (2019) yang menunjukkan
bahwa hanya sedikit dokter gigi yang menyepakati
teledentistry dapat membantu meningkatkan

pelayanan kesehatan gigi dan mulut. Hal tersebut
menunjukkan  adanya perbedaan  pendapat
mengenai penggunaan teledentistry di berbagai
tempat.!

Berdasarkan penelitian oleh  Murererehe
(2017), penggunaan teledentistry dipengaruhi
secara signifikan oleh usia dan akses internet.®
Selain itu, penelitian oleh Nagarajappa (2013)
menyebutkan bahwa teledentistry dipengaruhi oleh
pengalaman Kkerja dokter gigi dan tingkat
pendidikan dokter gigi.!? Penggunaan teknologi
informasi di kalangan dokter gigi tergolong dalam
kategori tinggi, penelitian oleh Ozeda (2020)
menunjukkan bahwa 95,3 % dokter gigi telah
menggunakan teknologi informasi dan
telekomunikasi, hal ini menjadi potensi besar bagi
pemanfaatan teledentistry.

Penelitian terkait teledentistry masih sangat
sedikit di Indonesia, khususnya di Kota
Banjarmasin.  Penelitian  terkait penggunaan
teledentistry pada dokter gigi di Kota Banjarmasin
belum pernah dilakukan. P Berdasarkan uraian di
atas, perlu penelitian untuk menganalisis hubungan
usia, tingkat penggunaan teknologi informasi, dan
pengalaman kerja dengan pemanfaatan
teledentistry pada dokter gigi di Kota Banjarmasin.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian analitik
observasional dengan pendekatan cross sectional.
Penelitian dilakukan pada bulan Februari hingga
Mei tahun 2021 di Kota Banjarmasin. Populasi
penelitian adalah dokter gigi anggota PDGI Kota
Banjarmasin yang berjumlah 149 dokter gigi.
Sampel penelitian ini adalah 108 dokter gigi.
Pengambilan sampel menggunakan teknik simple
random sampling. Sampel ditetapkan berdasarkan
kriteria inklusi berupa dokter gigi yang bepraktik
di Kota Banjarmasin, dokter gigi yang bersedia
mengikuti penelitian, dan dokter gigi yang
terdaftar di PDGI cabang Banjarmasin dan kriteria
ekslusi berupa dokter gigi yang sakit sehingga
berhalangan mengisi kuesioner dan dokter gigi
yang tidak memiliki akses teknologi informasi
telekomunikasi untuk mengisi kuesioner.

Penelitian telah mendapatkan izin penelitian
dan surat laik etik dari Komisi Etik Penelitian
Kesehatan Fakultas Kedokteran Gigi Univeristas
Lambung Mangkurat dengan nomor
No0.066/KEPKG-FKGULM/EC/1V/2021. Data
yang diperoleh dari kuesioner kemudian diolah dan
dianalisis. Analisis bivariat dilakukan untuk
menganalisis hubungan antar dua variabel
menggunakan uji statistik chi square dan apabila
syarat uji chi square tidak terpenuhi maka
menggunakan uji alternatif kolmosgorov-smirnoff.
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HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian dilakukan analisis univariat
dan bivariat pada variabel bebas yaitu usia dokter
gigi, tingkat penggunaan teknologi informasi, dan
pengalaman kerja serta variabel terikat yaitu
pemanfaatan teledentistry.

Usia dokter gigi yang berpraktik di Kota
Banjarmasin didapatkan dari hasil pengisian
kuesioner oleh responden, dari hasil penelitian
distribusi  frekuensi usia dokter gigi yang
berpraktik di kota Banjarnasin dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 1. Tabel Distribusi Frekuensi Usia Dokter Gigi
yang berpraktik di Kota Banjarmasin.

Usia Dokter Gigi Frel(<rllJ)en5| Per?c?/:)tase
Dewasa Awal 76 70,4 %
Dewasa Akhir 20 18,5 %

Lansia Awal 7 6,5 %
Lansia Akhir 5 4,6 %
Total 108 100%

Tabel 1 menunjukkan bahwa usia dokter gigi
yang berpraktik di Kota Banjarmasin sebagian
besar termasuk dalam kategori usai dewasa awal
yaitu sebanyak 76 responden (70,4%).

Hasil  penelitian  tingkat  penggunaan
teknologi informasi dokter gigi yang berpraktik di
Kota Banjarmasin dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2. Tabel Distribusi Frekuensi tingkat penggunaan

teknologi informasi Dokter Gigi yang
Berpaktik di Kota Banjarmasin

Tingkat Penggunaan Frekuensi Persentase

Teknologi Informasi (n) (%)
Rendah 23 21.3%
Sedang 36 33.3%
Tinggi 49 45.4%
Total 108 100%

Tabel 2 menunjukkan tingkat penggunaan
teknologi informasi dokter gigi yang berpaktik di
Kota Banjarmasin sebagian besar termasuk dalam
kategori tinggi yaitu sebanyak 49 responden
(45,4%).

Pengalaman kerja dokter gigi yang berpraktik
di Kota Banjarmasin didapatkan dari hasil
kuesioner oleh responden, dari hasil penelitian
didapatkan pengalaman kerja dokter gigi yang
berpraktik di kota Banjarnasin seperti tabel
berikut.

Tabel 3. Tabel Distribusi Frekuensi Pengalaman Kerja

Dokter Gigi yang Berpaktik di Kota
Banjarmasin
Pengalaman Kerja Frekuensi  Persentase
(n) (%)
Rendah 45 41.7%
Sedang 28 25.9%
Tinggi 35 32.4%
Total 108 100%

Tabel 3 menunjukkan pengalaman kerja
dokter gigi yang berpraktik di Kota Banjarmasin
sebagian besar termasuk dalam kategori rendah
yaitu sebanyak 45 responden (41,7%).

Pemanfaatan teledentistry dokter gigi yang
berpraktik di Kota Banjarmasin didapatkan dari
hasil jawaban responden pada kuesioner
pemanfaatan teledentistry, dari hasil penelitian
didapatkan pengalaman kerja dokter gigi yang

berpraktik di kota Banjarnasin seperti tabel
berikut.
Tabel 4. Tabel Distribusi Frekuensi Pemanfaatan

Teledentistry Dokter Gigi yang Berpaktik di
Kota Banjarmasin

Pemanfaatan Frekuensi  Persentase

Teledentistry (n) (%)
Rendah 25 23.1%
Sedang 34 31.5%
Tinggi 49 45.4%
Total 108 100%

Tabel 4 menunjukkan bahwa pemanfaatan
teledentistry dokter gigi yang berpraktik di Kota
Banjarmasin sebagian besar termasuk dalam
kategori tinggi yaitu sebanyak 49 responden
(45,4%).

Analisis biavariat menggunakan uji statistik
chi square digunakan untuk melihat hubungan
variabel bebas terhadap variabel terikat, Hasil
Penelitian hubungan usia dokter gigi terhadap
pemanfaatan teledentistry dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 5. Tabel Analisis Bivariat Usia Dokter Gigi
Terhadap Pemanfaatan Teledentistry

Usia Dokter Pemanfaatan Teledentistry
Gigi

Rendah Sedang  Tinggi Vall-,le

Dewasa Awal 11 27 38
Dewasa Akhir 3 6 11
Lansia Awal 6 1 0 0,00
Lansia Akhir 5 0 0
Total 25 24 49
Hasil uji statistik menggunakan uji

Kolmogorov-Smirnov menujukkan nilai signifikasi
sebesar 0,00 (p<0,5), sehingga terdapat hubungan
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yang bermakna antara usia dokter gigi terhadap
pemanfaatan teledentistry pada dokter gigi di Kota
Banjarmasin.

Hasil Penelitian hubungan tingkat
penggunaan teknologi informasi dokter gigi
terhadap pemanfaatan teledentistry dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 6. Tabel Analisis Bivariat Penggunaan Teknologi
Informasi Dokter Gigi Terhadap Pemanfaatan
Teledentistry.

Penggunaan Pemanfaatan Teledentistry

Teknologi Lo -
Informasi Rendah Sedang Tinggi value
Rendah 13 9 1
Se_dang_; 10 16 10 0,00
Tinggi 2 9 12
Total 25 24 49

Hasil uji statistik menggunakan uji chi-
square menujukkan nilai signifikasi sebesar 0,00
(p<0,5), sehingga terdapat hubungan yang
bermakna antara penggunaan teknologi informasi
terhadap pemanfaatan teledentistry pada dokter
gigi di Kota Banjarmasin
Tabel 7. Tabel Analisis Bivariat  Penggunaan
Pengalaman Kerja Dokter Gigi Terhadap
Pemanfaatan Teledentistry
Pengalaman Pemanfaatan Teledentistry

Kerja  RendahSedang Tinggi P-
value
Rendah 6 17 22
Sedang 4 9 15 0,00
Tinggi 15 8 12
Total 25 24 49

Hasil uji statistik menggunakan uji chi-
square menujukkan nilai signifikasi sebesar 0,00
(p<0,5), sehingga terdapat hubungan yang
bermakna antara pengalaman Kkerja dokter gigi
terhadap pemanfaatan teledentistry pada dokter
gigi di Kota Banjarmasin.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian pada tabel 1 menunjukkan
sebagian besar dokter gigi berusia antara 25 — 35
tahun, yaitu sebanyak 76 responden (70,4%). Hasil
penelitan ini sejalan dengan penelitian oleh
Pratamawari et al (2020) yang menyatakan bahwa
sebaran usia responden dokter gigi di Kota Malang
paling banyak berusia 20 — 30 tahun, yaitu sebesar
21 responden atau 67,9% dari total responden.
Hasil ini juga sejalan dengan hasil penelitian oleh
Alawwad et al (2019) di Arab Saudi yang
melakukan penelitian pada 226 dokter gigi dan
menunjukkan bahwa dokter gigi terbanyak adalah
berusia 20 — 30 tahun, yaitu sebesar 89% dari total
responden.'*> Distribusi dokter gigi yang lebih

banyak berusia muda dibandingkan tua
dikarenakan penelitian ini menggunakan metode
daring dan disampaikan melalui media sosial
whatsapp yang mana penggunaan media sosial
lebih banyak dilakukan oleh dokter gigi yang lebih
muda dibandingkan dokter gigi yang lebih tua.

Hasil  penelitian ~ menunjukkan  tingkat
penggunaan teknologi informasi dokter gigi paling
banyak terdapat pada kategori tinggi, Vyaitu
sebanyak 49 responden (45,4%). Hasil penelitan
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ozeda et al (2020) yang menunjukkan bahwa
penggunaan teknologi informasi pada dokter gigi
di Ekuador tergolong tinggi, yaitu sebesar 95,3%
dari  total responden menyatakan mereka
menggunakan teknologi informasi dan
telekomunikasi.'®* Tingginya tingkat penggunaan
teknologi informasi ini dipengaruhi oleh pesatnya
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi
pada pelayanan kesehatan agar dapat menunjang
efisiensi sumber daya dan sumber dana.*’

Hasil penelitian menunjukkan pengalaman
dokter gigi paling banyak terdapat pada kategori
rendah, yaitu sebanyak 45 responden (41,7%).
Hasil pengukuran pengalaman kerja ini memiliki
kesamaan dengan beberapa penelitian yang
sebelumnya dilakukan oleh Muererehe (2017)
pada dokter gigi di Rwanda yang menunjukkan
sebanyak 74.16% dokter gigi sebagai responden
memiliki pengalaman kerja antara 0-5 tahun.®
Hasil pengukuran pengalaman kerja dokter gigi
yang menunjukkan paling banyak berada di
rentang 0-5 tahun dikarenakan responden dalam
penelitian ini sebagian besar berusia muda,
sehingga pengalaman kerja cenderung lebih
rendah.

Hasil penelitian menunjukkan pemanfaatan
teledentistry paling banyak terdapat pada kategori
tingkatan penggunaan teledentistry tinggi, yaitu
sebanyak 49 responden (45,4%). Hasil ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Murererehe
(2017) di Rwanda yang menunjukkan 87% dokter
gigi dalam penelitian tersebut menggunakan
teledentistry berupa komunikasi jarak jauh dengan
rekan sejawat dan pasien.® Penelitian lain oleh
Almazrooa (2020) di Arab Saudi juga menemukan
tingginya penggunaan teledentistry pada dokter
gigi untuk berkomunikasi dengan rekan sejawat
untuk keperluan medis pasien.'® Kondisi pandemi
COVID-19 yang membatasi pelayanan kedokteran
gigi secara langsung membuat teledentistry
digunakan untuk meminimalkan resiko penularan
COVID-19 pada praktik dokter  gigi.t®
Pemanfaatan teledentistry pada pasien dilakukan
untuk  memberikan informasi dan riwayat
kesehatan sebelum berobat ke praktik dokter gigi,
sehingga dokter gigi dapat menganalisis apakah
pasien dapat ditangani dengan pengobatan di
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rumah atau harus datang langsung ke praktik
karena kondisi darurat.?

Analisis statistik dilakukan terhadap variabel
usia dokter gigi terhadap pemanfaatan teledentistry
dan didapatkan mayoritas responden termasuk
pada kategori usia muda dengan pemanfaatan
teledentistry  tinggi. Dalam uji  analisis
Kolmogorov-Smirnov yang dilakukan, didapatkan
nilai signifikasi sebesar 0,00 (p < 0,05), sehingga
menunjukkan hubungan antara usia dokter gigi
dengan pemanfaaatan teledentistry pada dokter
gigi di Kota Banjarmasin. Hubungan antara usia
dan teledentistry dapat disebabkan karena pada
dokter gigi dengan usia lebih tua memiliki
keterbataan dalam  menggunakan teknologi
informasi yang menjadi dasar dari teledentistry.
Generasi yang lahir pada era digital lebih
mengenal internet secara umun dan lebih cepat
mengadopsi teknologi dibanding generasi yang
lebih tua.’® Hal lain yang dapat menjadi faktor
adalah dokter gigi yang berusia tua cenderung
menganggap teledentistry rumit dikarenakan
kurang pengetahuan tentang teledentistry dan
kurang bisa menerima keterampilan baru.*

Uji chi square vyang dilakukan pada
penggunaan  teknologi  informasi  terhadap
pemanfaatan teledentistry menunjukkan nilai

signifikasi sebesar 0,00 (p < 0,05), sehingga
menunjukkan terdapat hubungan antara tingkat
penggunaan teknologi informasi dokter gigi
dengan pemanfaaatan teledentistry pada dokter
gigi di Kota Banjarmasin. Hasil penelitian sejalan
dengan penelitian oleh Muerererehe (2017) pada
103 dokter gigi di Rwanda yang menyebutkan
bahwa terdapat hubungan bermakna antara
intensitas penggunaan teknologi informasi dalam
hal akses internet terhadap pemanfaatan
teledentistry.®. Hubungan antara penggunaan
teknologi informasi dengan teledentistry tercipta
akibat pemanfaatan teledentistry pada masa
sekarang menggunakan intenet sebagai dasar
sistem. Penggunaan internet dilakukan karena
memiliki kelebihan berupa akses informasi yang
cepat, rendah biaya, dan efisien. Penggunaan
internet termasuk dalam penggunaan teknologi
informasi,  sehingga untuk  memanfaatkan
teledentistry, maka dokter gigi harus memiliki
kemampuan dalam menggunakan teknologi
informasi modern.?*

Tabulasi silang dilakukan terhadap variabel
pengalaman kerja dokter gigi dengan pemanfaatan
teledentistry dan didapatkan responden terbanyak
terdapat pada kategori pengalaman kerja rendah,
sedangkan pemanfaatan teledentistry termasuk
dalam kategori tinggi. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Biruk dan Abtetu (2018) yang
menunjukkan bahwa petugas kesehatan dengan
pengalaman kerja kurang dari 5 tahun memiliki

pengetahuan telemedicine yang baik atau tinggi.??
Hasil uji chi square yang dilakukan menunjukkan
nilai signifikasi sebesar 0,021 (p < 0,05), sehingga
menunjukkan  terdapat hubungan antara
pengalaman  kerja  dokter  gigi  dengan
pemanfaaatan teledentistry pada dokter gigi di
Kota Banjarmasin. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Nagarajappa (2013) di Udaipur,
India, yang menyatakan bahwa terdapat hubungan
antara pengalaman Kkerja dengan penggunaan
teledentistry. Hubungan antara pengalaman Kkerja
dengan pemanfaatan teledentistry dapat disebakan
karena teledentistry merupakan sebuah konsep
baru di negara berkembang seperti Indonesia,
sehingga dokter gigi yang telah lebih lama praktik
belum memahami konsep teledentistry secara
keseluruhan. Dokter gigi yang lebih bepengalaman
cenderung berusia lebih tua dan memiliki
kecenderungan lebih rendah dalam penggunaan
dan pemanfaatan teknologi dibanding dokter gigi
yang lebih muda.'?> Berdasarkan hasil penelitian,
didapatkan bahwa sebagian besar responden
memiliki usia kategori dewasa awal (26-35 tahun)
dengan pemanfaatan teledentistry tinggi, sebagian
besar memiliki pengalaman kerja dengan kategori
rendah (<5 tahun) dengan  pemanfaatan
teledentistry tinggi, serta sebagian besar memiliki
tingkat penggunaan teknologi informasi kategori
tinggi dengan pemanfaatan teledentistry tinggi.
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang bermakna secara statistic antara
usia dokter gigi, tingkat penggunaan informasi
teknologi, dan pengalaman Kkerja dokter gigi
terhadap pemanfaatan teledentistry pada dokter
gigi di Kota Banjarmasin.
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